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ABSTRAK 

Daun bunga telang mengandung senyawa antioksidan dan fenolik yang berfungsi 

sebagai pertahanan dari radiasi sinar Ultraviolet (UV). Radiasi UV yang dipancarkan oleh sinar 

matahari dapat menyebabkan kerusakan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

potensi dari fraksi etil asetat daun bunga telang dalam memberikan perlindungan terhadap 

radiasi UV dengan mengukur nilai SPF (Sun Protection Factor) mengunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis sebagai alternatif bahan pelindung kulit alami. Penelitian diawali 

dengan proses ekstraksi daun bunga telang menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol, selanjutnya ekstrak yg didapat difraksinansi sehingga diperoleh fraksi etil asetat. 

Penentuan nilai SPF dilakukan dengan membuatan larutan konsentrasi dari fraksi etil asetat 

daun bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan konsentrasi 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm 

dan diukur nilai absorbansinya pada panjang gelombang 290-320 nm. Data yang diperoleh 

dihitung nilai SPFnya dengan persamaan Mansur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun bunga telang (Clitoria ternatea L) mempunyai 

kemampuan sebagai tabir surya dengan nilai SPF yaitu fraksi etil asetat 100 ppm te.rmasuk 

kate .gori minimal de.ngan nilai SPF 2,2, 200 ppm kate .gori se .dang de .ngan nilai SPF 5,9, dan 

300 ppm kate.gori maksimal de.ngan nilai SPF 9,6. 

Kata Kunci: Daun Bunga Te.lang, Fraksi e .til ase.tat, SPF (Sun Prote.ction Factor) 

 

PENDAHULUAN 

Indone.sia me.rupakan ne.gara yang 

dile.wati ole.h garis khatulistiwa yang 

me.nye .babkan se.tiap saat te.rke.na paparan 

sinar matahari. Sinar matahari dapat 

me.mancarkan sinar ultraviole.t yang 

me.nye .babkan radiasi. Sinar ultraviole.t 

(UV) te.rbagi me.njadi 3 yaitu: UV-A (320-

400nm), UV-B (290-320nm), dan UV-C 

(200-290nm). Radiasi UV-A dan UV-B 

me.rupakan sinar UV yang me.miliki 

dampak buruk bagi kulit kare.na dapat 

me.ncapai lapisan yang le.bih dalam dari 

e.pide.rmis dan de.rmis. Radiasi sinar UV 

dapat me.mbe.rikan e.fe.k me.rugikan se.pe.rti 

pe.ngke.rutan kulit, pe.nuaan dini, pigme.ntasi 

hingga pe.rubahan pada jaringan pe.ngikat 

dalam lapisan stratum korne.um 

(Ardiansyah & Ramayani, 2022). 

Pe.nce.gahan e.fe.k buruk yang 

dise.babkan ole.h radiasi sinar UV pada kulit 

dapat dice.gah de.ngan pe.nggunaan tabir 

surya. Tabir surya me.rupakan zat yang 

dapat me.nye .barkan, me.mantulkan atau 
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me.nye .rap sinar matahari se.cara e.fe.ktif, 

te.rutama radiasi UV. Se.bagian be.sar bahan 

aktif tabir surya adalah bahan yang banyak 

me.ngandung zat kimia be.rbahaya. 

Pe.nggunaan tabir surya dari bahan alami 

dianggap le.bih aman digunakan kare.na 

tidak me.ngandung zat kimia be.rbahaya dan 

tidak me.nye.babkan iritasi saat digunakan 

(Ardiansyah & Ramayani, 2022).  

Indone .sia me.miliki 90.000 je.nis 

tanaman yang dapat tumbuh de.ngan 

ke.ane .karagaman hayati yang dapat 

dimanfaatkan se.bagai pangan dan 

be.rmacam pe.ngobatan (Fikayuniar e.t al., 

2022). Salah satu tanaman yang te.rpe.caya 

aktivitasnya se .bagai tabir surya adalah daun 

bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L). Daun 

bunga te.lang me.ngandung se .nyawa se.pe.rti 

flavonoid, saponin, polife.nol, trite.rpe.noid 

(Zahara, 2022). Se.nyawa me.tabolit 

se.kunde.r yang te.rkandung dari tanaman 

te.lang yang mampu be.rtindak se.bagai tabir 

surya kare.na be.rsifat fotoprote.ktif adalah 

se.nyawa fe.nolik yang didukung ole .h 

adanya se.nyawa yang be.rsifat antioksidan 

(Krisyane.lla & Re.sva Me.inisasti, 2022). 

E.kstrak e.tanol dau bunga te.lang 

me.mpunyai ke.mampuan aktioksidan yang 

te.rgolong sangat kuat de.ngan  nilai IC50 

se.be.sar 6,056 ppm (He.rlina e.t al., 2024). 

Se.nyawa fe.nolik dalam daun bunga te.lang 

be.rpe.ran pe.nting dalam me.lawan radikal 

be.bas dan dapat me.lindungi kulit dari sinar 

UV. Daun te.lang juga dike.tahui 

me.ngandung se.nyawa flavonoid. Flavonoid 

adalah golongan te.rbe.sar se.nyawa fe.nolik 

yang me.miliki gugus kromofor. Gugus 

kromofor me.mpunyai ke.mampuan untuk 

me.nye .rap ge.lombang sinar UV (Maharany 

e.t al., 2017). Manfaat flavonoid adalah 

se.bagai antioksidan yang mampu 

me.mbe.rikan me.mbe.rikan e.le.ktronnya ke . 

mole.kul radikal be.bas se.hingga mampu 

me.mstabilkan dan me.nce.gah prose.s 

oksidasi yang tidak diinginkan dalam se.l 

(Panjataitan, e.t al.,2017). 

Be.rdasarkan latar be.lakang di atas 

maka tujuan dari pe.ne.litian ini adalah untuk 

me.nge .tahui  pote.nsi dari fraksi e .til ase.tat 

daun bunga te .lang dalam me .mbe.rikan 

pe.rlindungan te .rhadap radiasi UV de .ngan 

me.ngukur nilai SPF (Sun Prote .ction 

Factor). SPF (Sun Prote.ction Factor) 

adalah tingkat pe.lindung yang digunakan 

pada tabir surya. Tabir surya mampu 

me.nye .rap se.dikitnya 85% sinar matahari 

de.ngan panjang ge.lombang 290-320 nm 

bahkan bisa me.ncapai le.bih dari 320 nm 

UV-Vis (Nasution e.t al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah 

se.pe.rangkat alat Spe.ktrofotome.tri UV-Vis, 

rotary e.vaporator, ge.las ukur, wate.rbath, 

botol kaca be.rwarna ge.lap, ke.rtas saring, 

batang pe.ngaduk, pipe.t te.te.s, pipe.t volume., 



Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 12  No.1, Maret 2025 ISSN P. 2406-8071  E.2615-8566 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 66 
 

be.ake.r ge.las, labu ukur, dan timbangan 

analitik. 

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini yaitu: sampe.l daun 

bunga te.lang (Clitore.a te.rnate.a L), e.tanol 

96%, aquade .st dan pe.larut e.til ase.tat. 

Pembuatan Simplisia  daun Bunga 

Telang 

Daun bunga te.lang yang dipe.role.h 

dicuci, dirajang dan dike.ringkan de.ngan 

cara diangin-anginkan pada suhu kamar 15-

30oC se.hingga dipe.role.h simplisia ke.ring 

daun bunga te.lang (Rina e.t al, 2014). 

Ekstraksi 

Sampe.l daun bunga te .lang (Clitoria 

te.rnate.a L) se .banyak 200 gr die .kstraksi 

se.cara me .se .rasi me.nggunakan pe .larut 

e.tanol 96%.. Prose.s pe.re .ndaman se.lama 3 

hari dalam be .jana te.rtutup dan te .rlindung 

dari cahaya matahari langsung dan se .kali-

kali diaduk, se .te.lah 3 x 24 jam dire.ndam 

lalu disaring me.nggunakan ke.rtas saring 

maka didapat me.se.rasi. Ke.mudian filtrat 

yang te.lah dipe.role.h diuapkan 

me.nggunakan Rotary E.vavorator pada 

suhu 50oC de.ngan ke.ce.patan 70 rpm hingga 

me.ndapatkan e.kstrak ke.ntal (E.rviana e.t al., 

2016). 

Fraksinasi 

E.kstrak e.tanol daun bunga te.lang 

yang didapat difraksinasi de.ngan corong 

pisah, de.ngan  me.nambahkan pe.larut e.til 

ase.tat dan aquade.st (1:1), lalu dikocok dan 

dibiarkan se.hingga te.rbe.ntuk 2 lapisan 

yaitu fraksi e.til ase.tat dan fraksi aquade.st. 

Fraksi e.til ase.tat dipisahkan dan ke.mudian 

diuapkan se.hingga didapatkan fraksi ke.ntal 

e.til ase.tat (Fajrina e.t al., 2017).     

Uji Aktivitas Tabir Surya 

Pembuatan Larutan Induk 500 ppm 

Se.banyak 25 mg fraksi e.til ase.tat 

daun bunga te.lang dimasukkan ke. dalam 

be.ake.r ge.las ke.mudian dilarutkan de.ngan 

e.til ase.tat se.cukupnya. Se.te.lah larut, 

dimasukkan ke. dalam labu takar 50 ml dan 

dicukupkan de.ngan pe.larut e.til ase.tat 

sampai tanda batas. 

Pembuatan larutan 100 ppm,200 ppm, 

dan 300 ppm 

Dipipe.t larutan induk 500 ppm 

se.banyak 2 ml, 4 ml, dan 6 ml, lalu 

dimasukkan ke. dalam labu ukur 10 ml dan 

cukupkan de.ngan pe.larut e.til ase.tat sampai 

tanda batas sampai dipe.role.h larutan se.ri 

konse.ntrasi 100 ppm, 200 ppm, dan 300 

ppm. 

Pe.mbacaan absorbansi sampe.l 

larutan konse.ntrasi 100 ppm, 200 ppm, dan 

300 ppm fraksi e.til ase.tat dari daun bunga 

te.lang de.ngan me.nggunakan 

spe.ktrofotome.tri UV-Vis de.ngan larutan 

e.til ase.tat se.bagai blanko. Pe.mbacaan 

absorbansi dilakukan pada panjang 

ge.lombang 290-320 nm de.ngan inte.rval 5 

nm dan dilakukan re.plikasi 3 kali. Se.te.lah 

didapatkan hasil dari pe.mbacaan 

absorbansi pada sampe.l, maka dilakukan 

pe.ne.ntuan nilai SPF de.ngan me.lakukan 
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pe.rhitungan de.ngan me.nggunakan rumus 

Mansur (Paonganan & Vifta., 2022). 

SPF = CF x ∑ E. E. x 𝐼 (𝜆) x abs (λ)

320

290

 

Ke.te.rangan: 

CF : Faktor kore.ksi 

E.E. : Spe.ktrum e.fe.k e.rite.ma 

I : Spe.ktrum ine.te.nsitas cahaya 

Abs : Absorbansi sampe.l tabir surya 

Nilai E.E. x I adalah suatu konstanta dan 

te.lah dite.tapkan 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada 

pe.ne.litian ini adalah dalam be.ntuk tabe.l dan 

dide.skripsikan. Data yang dipe.role.h be.rupa 

nilai SPF dan dikonve.rsi dalam katagori 

ke.kuatan tabir surya yaitu 2-4 Prote.ksi 

minimal, 4-6 prote.ksi se.dang, 6-8 prote.ksi 

e.kstra, 8-15 prote.ksi maksimal dan be.sar 

dari 15 prote.ksi Ultra (Puspitasari e.t al., 

2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi daun bunga telang 

Prose.s E.kstraksi daun bunga te.lang 

me.nggunakan me.tode. mase.rasi. Me.se.rasi 

me.rupakan me.tode. e.kstraksi yang mudah 

dan tidak me.nggunakan panas. Hal yang 

sangat be.rpe.ngaruh te.rhadap e.kstraksi 

me.nggunakan me.se.rasi adalah tidak adanya 

pe.nambahan pe.manasan yang akan 

me.nye .babakan e.kstrak me.ngalami 

ke.rusakan se.nyawa aktif. Pe.larut yang 

digunakan dalam prose.s e.kstraksi adalah 

pe.larut polar yaitu e.tanol 96%, hal ini 

dise.babkan kare.na e.tanol me.rupakan 

pe.larut yang sangat baik untuk e.kstraksi 

pe.ndahuluan kare.na dapat me.nge.kstraksi 

se.nyawa polar dan non polar. Kandungan 

air yang te.rdapat pada e.tanol dapat 

me.nge.kstraksi se.nyawa-se.nyawa fe.nolik 

yang ke.banyakan be.rsifat polar, se.dangkan 

e.tanol me.mpunyai dua gugus yang be.rbe.da 

ke.polarannya, yaitu gugus hidroksil yang 

be.rsifat polar dan gugus alkil yaitu CH3-

CH2- yang be.rsifat non polar. Adanya 

ke.dua gugus te.rse.but pada e.tanol 

diharapkan se.nyawa-se.nyawa de.ngan 

tingkat ke.polaran yang be.rbe.da akan 

te.re.kstrak dalam e.tanol. 

 Hasil dari prose.s e.kstraksi me.se.rasi 

daun bunga te.lang dipe.role.h e.kstrak e.tanol 

se.bagai be.rikut :  

Tabel I. Hasil % rendemen pembuatan 

ekstrak etanol 96% 

 
Simplisia 

Basah 

Simplisia 

Kering 

Pelarut 

Etanol 

Ekstrak Rendem

en 

600 gr 200 gr 5000ml 16,80 gr 8,4% 

E.kstrak e.tanol yang dipe.role.h 

se.banyak 16,80 gram se.hingga 

me.nghasilkan re.nde.me.n se.be.sar 8,4%. 

Re.nde.me.n yang dipe.role.h kurang optimal 

kare.na kurang dari 10% (Anonim, 2017). 

Nilai re.nde.me.n yang re.ndah dimungkinkan 

kare.na tidak dilakukannya prose.s 

re.mase.rasi se.hingga zat aktif tidak 

te.re.kstraksi maksimal. 
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Tabel II. Uji organoleptis ekstrak daun 

bunga telang 
Organoleptik Pengamatan 

Warna Hijau Pe.kat 

Bau Te.ngik 

Konse.ntrasi Ke .ntal  

Rasa Pahit 

 

Pada uji organole.ptis e.kstrak 

dipe.role.h hasil konsiste.nsi be.rupa cairan 

ke.ntal kare.na hasil mase.rat dilakukan 

e.vaporasi se.hingga me.ngalami pe.nguapan. 

Warna e.kstrak yang dihasilkan adalah 

warna hijau pe.kat, bau te.ngik, konse.ntrasi 

ke.ntal, dan rasa pahit. 

Fraksinasi Ekstrak Etanol daun bunga 

telang 

 

E.kstrak ke.ntal daun bunga te.lang 

(Clitoria te.rnate.a L.) yang didapat, 

ke.mudian difraksinasi. Fraksinasi be.rtujuan 

untuk pe.misahan se.nyawa be.rdasarkan 

tingkat ke.polarannya. Se.nyawa-se.nyawa 

yang be .rsifat non polar ce.nde.rung larut 

dalam pe.larut non polar se.dangkan 

se.nyawa yang be.rsifat polar ce.nde.rung 

larut dalam pe.larut polar. Pe.larut e.til ase.tat 

yaitu pe.larut se.mi polar yang digunakan 

untuk me.larutkan se.nyawa-se.nyawa se.mi 

polar. Prose.s fraksinasi didapatkan be.rat 

fraksi e.til ase.tat 0,36 gram de.ngan 

re.nde.me.n 3,6%. 

Tabel  III. Hasil % rendemen fraksi dari 

ekstrak etanol daun telang 

Fraksi  Berat 

ekstrak 

kental  

Jumlah 

pelarut 

Berat 

fraksi 

kental  

Rendem

en 

E .til ase.tat 10 gr 100ml 0,36 gr 3,6 % 

Nilai SPF dari fraksi etil asetat 

Nilai SPF (Sun Prote.ction Factor) 

diukur se.bagai ke.mampuan atau e.fe.ktivitas 

suatu bahan se.bagai tabir surya. Se.makin 

tinggi nilai SPF, maka se.makin baik 

pe.rlindungan tabir surya te.rhadap sinar UV. 

Nilai SPF me.nunjukan ke.mampuan produk 

tabir sabir surya untuk me.ngurangi e.rite.ma 

yang diakibatkan kare.na radiasi sinar UV. 

Pe.ne.ntuan nilai SPF dilakukan de.ngan 

me.ngukur absorbansi dari fraksi e.til ase.tat 

daun bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) 

de.ngan me.nggunakan me.tode . 

spe.ktrofotome.tri UV-Vis. Nilai SPF dapat 

dilihat dari tabe.l IV. 

Tabel  IV. Nilai SPF dari fraksi etil asetat 

daun telang 

Absorbansi Nilai SPF Kategori 

Proteksi 

100 ppm 2,200 Prote.ksi 

Se .dang 

200 ppm 5,929 Prote.ksi 

Minimal 

300 ppm 9,560 Prote.ksi 

Maksimal 

 
Nilai SPF te.rtinggi te.rdapat pada fraksi 

e.til ase.tat dari e.kstrak e.tanol daun bunga 

te.lang de.ngan konse.ntrasi 300 ppm se.be.sar 

9,560 dimana nilai SPF te.rse.but dapat 

digunakan se.bagai bahan tabir surya yang 

mampu me.mbe.rikan pe.rlindungan dari UV 

B kare.na re.ntang nilai SPF te.rtinggi de.ngan 

ke.mampuan prote.ksi maksimal, se.dangkan 

nilai SPF dari fraksi e.til ase.tat de.ngan 

konse.ntrasi 200 ppm se.be.sar 5,929 

te.rgolong dalam tabir surya de.ngan 
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ke.mampuan prote.ksi minimal, dan 

konse.ntrasi 100 ppm me.miliki nilai SPF 

2,200 te.rgolong dalam kate.gori tabir surya 

de.ngan ke.mampuan te.rmasuk prote.ksi 

se.dang. 

Suatu tabir surya dikatakan dapat 

me.mbe.rikan pe.rlindungan bila me.miliki 

nilai SPF minimal 2 dan kate.gori yang baik 

apabila sampe.l uji me.miliki nilai SPF di 

atas 15 mampu me.lindungi kulit le.bih lama 

dari paparan sinar matahari. Misalnya SPF 

30 akan mampu me.lindungi kulit dari 

paparan sinar matahari se.lama le.bih 4-5 

jam lamanya, se.dangkan SPF 10 hannya 

mampu me.lindungi kulit se.lama 1,5 jam 

lamanya. Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian ini 

dipe.role.h bahwa se.makin tinggi 

konse.ntrasi maka se .makin be .sar nilai SPF 

(Wiraningtyas e .t al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Hasil pe.ne.litian yang te.lah 

dilakukan me.nunjukkan bahwa fraksi e.til 

ase.tat dau bunga te.lang me.miliki 

ke.mampuan se.bagai tabir surya de.ngan 

nilai SPF yaitu de.ngan konse.ntrasi 100 ppm 

se.be.sar 2,20 te.rgolong katagori prote.ksi 

se.dang, konse.ntrasi 200 ppm se.be.sar 5,929 

katagori prote.ksi minimal, dan konse.ntrasi 

300 ppm se.be.sar 9,560 katagori prote.ksi 

maksimal. 
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